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ABSTRACT:   
The purpose of this article is to analyze the role of the Lembaga Jaringan Kemanusiaan Jawa 
Timur (JKJT) in realizing characterized street children in Lowokwaru District, Malang City. 
Qualitative approach with descriptive type is used to describe the process of forming the 
character of street children. There are three data collection techniques, namely interviews, 
observation, and documentation. The results show that this institution has a focus on the 
problems of street children. This phenomenon is one of the problems in Malang City. The 
character values instilled by JKJT include religious values, honest values, creative values, the 
value of the love of the homeland, the value of social care, and the value of responsibility. 
Character values are the actions of street children to be characterized by implementing the 
programs provided by JKJT Institutions. The actions of street children take into account the 
objectives and suitability of the methods used with the objectives to be achieved. 
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ABSTRAK:  
Tujuan artikel ini adalah untuk menganalisis peran Lembaga Jaringan Kemanusiaan Jawa 
Timur (JKJT) dalam mewujudkan anak jalanan yang berkarakter di Kecamatan Lowokwaru 
Kota Malang. Pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
proses pembentukan karakter anak jalanan. Teknik pengumpulan data ada tiga, yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa Lembaga ini memiliki 
fokus terhadap permasalahan anak jalanan. Fenomena ini menjadi salah satu problematika di 
Kota Malang. Adapun nilai-nilai karakter yang ditanamkan JKJT diantaranya nilai religius, nilai 
jujur, nilai kreatif, nilai cinta tanah air, nilai peduli sosial, dan nilai tanggung jawab. Nilai-nilai 
karakter merupakan tindakan anak jalanan untuk menjadi berkarakter dengan 
mengimplementasikan program yang diberikan Lembaga JKJT. Tindakan anak jalanan ini 
memperhitungkan tujuan dan kesesuaian cara yang digunakan dengan tujuan yang akan 
dicapai. 
Kata kunci: Nilai, Karakter, Anak Jalanani . 
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A. PENDAHULUAN 
The Indonesia merupakan negara yang 
pendidikannya masih rendah dengan tingkat 
kemiskinan yang masih tinggi. Kemiskinan 
berpengaruh terhadap pendidikan yang dapat 
mengakibatkan rentan putus sekolah dan 
tingkat kesadaran akan pentingnya 
pendidikan rendah. Saat ini banyak anak usia 
dini yang berada di jalanan padahal 
seharusnya mereka masih sibuk menempuh 
pendidikan di usia dasar. Terbukti dengan 
jumlah anak jalanan diseluruh Indonesia pada 
tahun 2016 berjumlah 20.719 jiwa yang 
tersebar di 21 provinsi (Himawan, 2018). 
Jumlah anak jalanan di Jawa Timur berjumlah 
2.405 jiwa sedangkan di Malang 210 jiwa 
(BPS, 2017). 
Masalah anak jalanan merupakan masalah 
seluruh lapisan masyarakat dan fenomena di 
kota besar. Anak jalanan adalah anak yang 
sebagian besar waktunya berada di jalanan 
atau tempat-tempat umum. Anak jalanan 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: usia di 
antara 5 sampai 18 tahun, pakaian kusam, 
tidak terurus, dan memiliki mobilitas yang 
tinggi (Setyaningrum, 2017). 
Anak jalanan menghabiskan sebagian 
besar waktunya untuk melakukan kegiatan 
hidupnya dijalanan baik untuk mencari nafkah 
maupun sekedar berada di jalan dan tempat-
tempat umum. Anak jalanan dilihat dari sebab 
mereka berada di jalanan tidak dapat 
disamaratakan. Anak jalanan yang berada di 
jalan dapat dikarenakan perekonomian, 
pergaulan, pelarian (tekanan keluarga), serta 
atas dasar pilihannya mereka sendiri. 
Berbagai masalah yang dialami membuat 
anak jalanan harus menjalani kehidupan di 
jalanan. 
Jalanan merupakan lingkungan yang 
sangat keras, dapat dikatakan sebagai tempat 
eksekusi hukum alam bagi tumbuh kembang 
anak. Terjadi banyak konflik dan bentuk-
bentuk ekspoitasi di dalamnya yang menekan 
diri anak. Kenyataannya semua anak memiliki 
hak hidup yang layak namun saat ini anak 
jalanan masih terpinggirkan dalam segala 
aspek kehidupan.  
Kehidupan anak jalanan yang rawan 
dengan kekerasan senantiasa menjadi hal 
yang memprihatinkan. Begitu pula yang 
terjadi di Kecamatan Lowokwaru, Kota 
Malang banyak anak jalanan yang seharusnya 
mendapatkan perlindungandan kasih sayang 
dari keluarga serta pendidikan formal maupun 
nonformal justru harus menjalani kerasnya 
kehidupan di jalanan. Keterbatasan yang 
dimiliki anak jalanan senantiasa membuat 
karakter mereka rendah dan lebih suka 
dengan kekerasan, baik kekerasan fisik 
maupun kekerasan psikologis. Terdapat 
banyak lembaga sosial yang peduli terhadap 
fenomena anak jalanan salah satunya yaitu 
Jaringan Kemanusiaan Jawa Timur (JKJT). 
JKJT adalah lembaga yang bergerak di 
bidang kemanusiaan untuk memperjuangkan 
hak-hak anak jalanan salah satunya pada 
aspek pendidikan. Lembaga ini didirikan oleh 
Agustinus Tedja Bawana bersama mahasiswa 
berbagai perguruan tinggi di Kota Malang 
pada tahun 1996. Hal ini berawal dari 
kepedulian mereka terhadap problematika 
bangsa yaitu semakin banyaknya anak 
jalanan yang kerap kali dianggap sebagai 
sampah masyarakat. Tujuan dari JKJT adalah 
memperjuangkan hak-hak anak jalanan, 
anak-anak terlantar dan orang-orang 
kalangan menengah ke bawah sebagaimana 
mestinya. Salah satunya hak anak jalanan 
adalah memperoleh pendidikan yang layak. 
Alternatif yang dilakukan JKJT dalam bidang 
pendidikan yaitu program rumah belajar.  
JKJT mempunyai tiga lokasi rumah belajar 
di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, 
IJSSE: Indonesian Journal of Social Sceince Education 
Vol. 1, No. 2, Juli 2019 
231 | P a g e  
 
antara lain di Kampung Muharto gang 5 dan 
gang 7, serta Kampung Jagalan. Lokasi yang 
dipilih dalam penelitian adalah rumah belajar 
Kampung Muharto di gang 5. Alasan lokasi 
dipilih karena banyaknya jumlah anak binaan 
usia sekolah. Rumah belajar JKJT 
mengembangkan kualitas pendidikan anak 
jalanan salah satunya pada aspek karakter. 
Karakter adalah watak dan sifat-sifat 
seseorang yang menjadi dasar untuk 
membedakan individu dengan individu lainnya 
pada kehidupan sehari-hari (Wibowo, 2013). 
Individu yang berkarakter baik adalah 
seseorang yang berusaha melakukan hal-hal 
yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, 
sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta 
dunia Internasional pada umumnya dengan 
mengoptimalkan potensi (pengetahuan) 
dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi 
dan motivasinya (perasaannya) (Purwanto, 
2014). 
Anak jalanan yang dibina oleh JKJT saat ini 
banyak mengalami degradasi karakter karena 
adanya contoh kurang baik dari orang yang 
lebih dewasa terutama orang tua dan 
masyarakat sekitarnya. Misalnya bertengkar, 
buang sampah sembarangan, budaya 
terlambat, tidak sabaran, main hakim sendiri 
dan merokok. Karakter anak jalanan 
ditanamkan melalui proses pembiasaan yang 
berlangsung sepanjang hayat. Pembiasaan 
merupakan proses penanaman nilai-nilai 
karakter dalam diri individu melalui 
keterlibatan mereka dalam proses kegiatan 
belajar yang ada di Rumah Belajar JKJT. Hal 
ini bertujuan agar terbentuk kepribadian yang 
baik. 
Akar dari semua tindakan yang jahat dan 
buruk terletak pada hilangnya karakter. 
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari 
hasil internalisasi berbagai kebajikan yang 
diyakini dan digunakan sebagai landasan 
untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan 
bertindak (Aman, Ngadirin, & Yuliana, 2014) 
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan 
berperilaku yang khas tiap individu untuk 
hidup dan bekerja sama baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.  
Orang yang berkarakter berarti orang yang 
berwatak, berkepribadian, dan berperilaku. 
Karakter yang baik terdiri atas proses-proses 
yang meliputi tahu mana yang baik, keinginan 
yang baik, dan melakukan yang baik (Samani 
& Harianto, 2016). Karakter tidak diwariskan 
tetapi sesuatu yang dibangun secara 
kesinambungan hari demi hari melalui pikiran 
dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan 
demi tindakan. Karakter dikembangkan 
melalui tahap pengetahuan, pelaksanaan, dan 
kebiasaan. Karakter tidak hanya sebatas pada 
pengetahuan saja tetapi perlu dilatih 
(kebiasaan) untuk melakukan kebaikan 
tersebut. Karakter seseorang terkaitan 
dengan kebaikan yang mempunyai nilai-nilai 
utama.  
Nilai-nilai utama dinilai dari perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 
penanaman karakter dapat menekankan 
individu untuk mempunyai karakter yang baik 
untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian. 
Nilai-nilai karakter adalah suatu nilai yang 
dilaksanakan karena pertimbangan untuk 
bertindak dan berperilaku (Lestari, 2017). 
Adapun beberapa nilai-nilai karakter yang 
ditanamkan oleh Lembaga JKJT yang 
pertama, nilai religius sangat erat kaitannya 
dengan nilai keagamaan karena bersumber 
dari agama (kepercayaan). Agama 
memberikan dan mengarahkan seseorang 
memenuhi kebutuhan batin, menuntun 
kepada kebahagiaan dan menunjukkan 
kebenaran. Nilai religius adalah sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
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ajaran agama yang dianutnya, toleransi 
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain 
(Wibowo, 2013). Nilai religius dijadikan 
pedoman bagi tingkah laku keagamaan tiap 
individu.  
Nilai kedua, nilai jujur adalah perilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan 
(Wibowo, 2013). Nilai jujur berhubungan 
dengan kepercayaan yang akan diberikan 
orang lain kepadanya sesuai dengan tingkat 
kejujuran. Individu yang telah menghayati 
nilai jujur akan terdorong untuk bersikap dan 
bertindak jujur kepada orang lain bahkan 
terhadap dirinya sendiri, karena pada dirinya 
telah tertanam sistem nilai dan keyakinan 
sistem, yang mengharuskannya untuk 
berperilaku jujur.  
Nilai kreatif berhubungan dengan 
kemampuan dan ketrampilan pada setiap 
individu. Nilai kreatif adalah memiliki daya 
cipta, mempunyai kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu atau menciptakan 
sesuatu hal yang baru berupa gagasan 
maupun kenyataan yang relatif berbeda 
dengan apa yang telah ada sebelumnya 
(Maunah, 2015). Orang yang kreatif tidak 
takut menghadapi masalah karena ia mampu 
menyelesaikan masalah dengan daya 
kreatifnya.  
Cinta tanah air melibatkan identifikasi etnis 
dan negara. Adanya cinta tanah air, rakyat 
dapat meyakini bahwa bangsanya adalah 
sangat penting. Nilai cinta tanah air adalah 
cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
sosial, budaya, ekonomi, serta politik bangsa 
(Listyarti, 2014). Cinta tanah air perlu 
ditumbuh kembangkan dalam jiwa setiap 
individu karena mereka merupakan investasi 
bangsa yang bertanggung jawab membawa 
Indonesia kearah yang lebih baik.  
Nilai peduli sosial adalah sikap dan 
tindakan yang selalu ingin memberikan 
bantuan pada orang lain dan masyarakat 
yang membutuhkan. Sikap peduli sosial 
terhadap sesama berarti mau berkorban. 
Berkorban tanpa memandang latar belakang 
seseorang. Orang yang selalu peduli dengan 
keadaan disekitarnya berarti ia perasaan apa 
yang dirasakan oleh orang lain. Tolong 
menolong merupakan sikap peduli sosial 
(Wadu & Jaisa, 2017). 
Nilai tanggung jawab adalah kesadaran 
individu atas tindakan dan perbuatannya 
sebagai perwujudan kesadaran akan 
kewajibannya. Nilai tanggung jawab 
merupakan suatu sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajiban yang seharusnya dilakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial, dan budaya), negara, dan 
Tuhan YME (Zuchdi & Ode, 2013). Sikap 
tanggung jawab sangat penting dimiliki oleh 
individu karena akan menjadi dasar tanggung 
jawab di masa depan.  
   
B. METODE PENELITIAN  
Peran Lembaga Jaringan Kemanusiaan 
Jawa Timur (JKJT) dalam Mewujudkan Anak 
Jalanan yang Berkarakter di Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang menjadi fokus utama 
dalam artikel ini dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Lokasi JKJT di jalan Blitar No.12 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Data 
mencakup data primer dan sekunder, sumber 
primer diperoleh dari informan kunci dan 
pendukung sedangkan sumber sekunder 
diperoleh melalui informan kunci. Data primer 
diperoleh dengan melakukan wawancara 
langsung kepada informan. 
IJSSE: Indonesian Journal of Social Sceince Education 
Vol. 1, No. 2, Juli 2019 
233 | P a g e  
 
Sumber data primer dipilih menurut 
kesesuaian tema yang diambil, yaitu terdiri 
dari informan pendukung dan informan kunci. 
Informan pendukung merupakan informan 
yang membantu untuk mengetahui secara 
garis besar sebelum masuk pada informan 
kunci. Informan pendukung pada adalah 
ketua Lembaga JKJT, volunteer Lembaga 
JKJT, dan masyarakat sekitar Kampung 
Muharto gang 5. Sedangkan, informan kunci 
merupakan orang yang benar-benar 
mengetahui beberapa permasalahan yang 
akan diteliti dan mengetahui informasi yang 
mendalam. Informan kunci adalah anak 
jalaan binaan Lembaga JKJT. Teknik 
pengumpulan data ada tiga, yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Aktivitas menganalisis data menggunakan 
analisis data menurut (Miles & Huberman, 
2014) yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan atau 
verifikasi. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sikap dan perilaku yang didasarkan pada 
norma dan nilai yang berlaku di masyarakat 
yang dikenal dengan nilai-nilai karakter. Hal 
ini serupa dengan pernyataan dari (Lestari, 
2017) nilai-nilai karakter adalah suatu nilai 
yang dilaksanakan karena pertimbangan 
untuk bertindak dan berperilaku. 
Pembentukan karakter anak jalanan 
bertujuan untuk menjadikan mereka 
berperilaku lebih baik dan sesuai dengan 
norma-norma yang berlaku di masyarakat. 
Terdapat beberapa nilai karakter, diantaranya 
adalah nilai religius, nilai jujur, nilai kreatif, 
nilai cinta tanah air, nilai peduli sosial dan 
nilai tanggung jawab. 
Pentingnya karakter untuk membangun 
SDM yang berkualitas, maka pendidikan 
karakter perlu dilakukan dengan tepat, 
sehingga pembentukan karakter merupakan 
sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan. Pentingnya karakter untuk 
membangun SDM yang berkualitas, maka 
pendidikan karakter perlu dilakukan dengan 
tepat, sehingga pembentukan karakter 
merupakan sesuatu yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan. masyarakat 
memiliki pedoman hidup untuk menjadi 
masyarakat yang baik dengan nilai-nilai 
karakter. 
Pedoman perilaku seseorang dalam 
menjalani kehidupan di dunia maupun di 
akhirat bersumber dari nilai religius. Nilai 
tersebut mengacu pada nilai-nilai dasar yang 
diajarkan dalam suatu agama. Nilai religi yang 
ditanamkan oleh lembaga tercermin saat anak 
jalanan berdoa ketika memulai dan 
mengakhiri kegiatan belajar, bersalaman 
dengan volunteer saat berjumpa, serta 
mempraktekkan cara sholat dengan benar. 
Lembaga membiasakan anak jalanan untuk 
bisa menerapkan doa sehari-hari dan sholat 
lima waktu sesuai dengan tuntunannya  
(Riyadi, 2016) (Gambar 1). 
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Gambar 1. Anak jalanan Sholat Berjamaah 
 
 
Seseorang harus memiliki sikap jujur, 
karena jujur menjadi salah satu modal untuk 
bisa hidup di dalam masyarakat dengan baik. 
Nilai jujur adalah sikap yang mengakui dan 
memberikan informasi sesuai dengan 
kenyataan yang sebenarnya. Adapun nilai 
jujur yang ditanamkan oleh lembaga 
tercermin dengan anak jalanan yang mampu 
menyampaikan sesuatu dengan apa adanya. 
Nilai jujur pada anak jalanan harus 
dibiasakan, berawal dari kebiasaan untuk 
jujur pada dirinya sendiri (Subianto, 2013). 
Anak jalanan yang terbiasa bersikap jujur 
akan berani untuk menyampaikan gagasan, 
ide-ide serta menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya. 
Nilai kreatif akan memberikan dampak 
yang positif bagi anak jalanan. Mereka akan 
lebih memiliki pemikiran-pemikiran yang 
terbuka dan lebih dinamis, sehingga tidak 
hanya dapat menghasikan sesuatu yang baru 
tetapi juga dapat mengemukakan gagasan 
baru (Hasabah, 2015). Nilai kreatif yang 
ditanamkan oleh lembaga tercermin pada 
saat memberikan keterampilan kepada anak-
anak jalanan untuk mendaur ulang barang 
bekas di sekitar lingkungan (Gambar 2). 
Barang bekas bisa digunakan menjadi 
kerajinan tangan yang memiliki nilai guna dan 
jual.  
Gambar 2.  Hasil Kerajinan Tangan Tempat Pensil 
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Nilai cinta tanah air harus ditanamkan 
kepada anak jalanan sejak dini sehinggga 
mereka dapat memiliki rasa bangga terhadap 
bangsa dan negara Indonesia. Wawasan nilai 
cinta tanah air melahirkan sebuah 
pemahaman, kesadaran, dan sikap dari 
elemen anak bangsa terhadap pilar kehidupan 
berbangsa dan bernegara dan menjadikan 
sebagai orientasi, perwujudan nilai dan 
perilaku sehari- (Asih, Zuriah, & Budiono, 
2018). Nilai cinta tanah air yang ditanamkan 
oleh lembaga tercermin pada saat anak 
jalanan ikut serta memperingati kemerdekaan 
RI setiap tahunnya.  
Nilai peduli sosial melekat dengan erat 
pada kehidupan masyarakat sehari-hari. Nilai 
peduli sosial yang ditanamkan oleh lembaga 
tercermin saat anak jalanan peka terhadap 
masalah-masalah sosial yang sedang terjadi 
dan tidak bersikap masa bodoh terhadap 
permasalahan sosial yang terjadi di 
lingkungan sekitar (Tabi'in, 2017). Anak 
jalanan saling membutuhkan satu sama lain 
atau orang lain untuk melangsungkan 
kehidupan. Mereka akan saling membantu 
apabila salah satu diantaranya mengalami 
kesulitan. 
Nilai Tanggung jawab adalah perilaku 
yang dilakukan individu dengan penuh 
kedasaran atas kewajibannya (Rahayu, 2016). 
Nilai tanggung jawab yang ditanamkan oleh 
lembaga tercermin saat memberikan tugas 
pada anak jalanan untuk menjaga dan 
mengembalikan buku yang telah dipinjam di 
perpustakaan (Gambar 3). Anak jalanan 
dapat menyelesaikan semua tugas tersebut. 
Hal ini membutikan bahwa anak jalanan 
mampu melaksanakan tanggung jawabnya 
dengan baik. 
 
 
 
Gambar 3. Anak Jalanan sedang Mengembalikan Buku Perpustakaan 
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Teori yang digunakan untuk mengkaji 
bentuk nilai-nilai karakter yang diterapkan 
anak jalanan adalah teori tindakan sosial. 
Teori tindakan sosial adalah tindakan manusia 
yang meninjau pada tujuan aktor (Muhlis & 
Norkholis, 2017). Sehingga dapat memahami 
perilaku aktor bahwa masing-masing memiliki 
tujuan yang berbeda terhadap sebuah 
tindakan yang dilakukan. Teori ini memiliki 
empat tipe tindakan sosial diantarannya 
tindakan rasionalitas instrumental, tindakan 
rasional nilai, tindakan afektif, dan tindakan 
tradisional. 
Pada tindakan anak jalanan terdapat salah 
satu tipe tindakan sosial yaitu tindakan 
rasionalitas instrumental. Hal ini serupa 
dengan pernyataan dari (Wirawan, 2013) 
bahwa tindakan rasionalitas instrumental 
merupakan suatu tindakan aktor yang 
dilakukan dengan mempertimbangkan tujuan 
dan alat yang digunakan untuk mencapainya. 
Anak jalanan pasti memiliki tujuan untuk 
melakukan suatu tindakan dengan 
mempertimbangkan tujuan dan manfaat 
jangka panjang yang ingin diperoleh agar 
menjadi berkarakter. Sehingga mereka 
mampu memilih untuk mengimplementasikan 
program yang telah diberikan 
lembagaberagama yang berbeda (Tholkhah, 
2013).  
 
D. KESIMPULAN  
Bentuk nilai-nilai karakter yang ditanamkan 
oleh Lembaga JKJT terbagi menjadi beberapa 
nilai, diantarannya (a) nilai religius tercermin 
saat berdoa sehari-hari, bersalaman dengan 
volunteer Lembaga JKJT dan mengajarkan 
tuntunan sholat (b) nilai jujur tercermin saat 
menyampaikan apa adanya (c) nilai kreatif 
tercermin dengan membuat kerajinan tangan 
berbahan dasar barang bekas (d) nilai cinta 
tanah air tercermin saat merayakan 
kemerdekaan RI (e) nilai peduli sosial 
tercermin saat mengajarkan anak jalanan 
peka dan membantu kesulitan orang lain (f) 
nilai tanggung jawab tercermin saat 
memberikan tugas dan dilaksanakan. Nilai-
nilai karakter merupakan tindakan anak 
jalanan untuk menjadi berkarakter dengan 
mengimplementasikan program yang 
diberikan Lembaga JKJT. Tindakan anak 
jalanan ini memperhitungkan tujuan dan 
kesesuaian cara yang digunakan dengan 
tujuan yang akan dicapai. 
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